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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang data nya 

diinterpretasikan melalui analisis pemaknaan. Topik kajian akan dianalisis 

menggunakan alat bantu seperti cerita, mitos, dan tema. Jenis penelitian ini dapat 

membantu peneliti dalam memahami cara orang untuk memaknai pengalamannya 

sendiri (West dan Turner, 2008, h. 77). 

 Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. Konstruktivisme 

merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan 

kita adalah hasil konstruksi kita sendiri (Ardianto & Q-Annes, 2007, h. 154). 

Teori Bernstein menyatakan bahwa individu dalam melakukan sesuatu 

dikonstruksikan oleh orientasi kehidupannya sendiri, di mana individu yang 

berbasis subjek akan menggunakan elaborasi kode yang menghargai 

kecenderungan, perasaan, kepentingan, dan sudut pandang orang lain (Ardianto & 

Q-Annes, 2007, 159). Prinsip dasar konstruktivisme menerangkan bahwa tindakan 

seseorang ditentukan oleh konstruk diri sekaligus juga konstruk lingkungan luar 

dari perspektif diri, sehingga komunikasi itu dapat dirumuskan, di mana 
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ditentukan oleh diri di tengah pengaruh lingkungan luar (Ardianto & Q-Annes, 

2007, 161). 

 Asumsi-asumsi yang menjadi landasan dalam penelitian kualitatif menurut 

Merriam (dalam Creswell, 2009, h. 145), yaitu: 

1. Peneliti kualitatif lebih memiliki perhatian pada proses dibandingkan 

dengan hasil atau produk. 

2. Peneliti kualitatif tertarik pada makna, yaitu bagaimana orang berusaha 

memahami kehidupan, pengalaman, dan struktur lingkungan mereka. 

3. Peneliti kualitatif merupakan instrumen utama dalam pengumpulan dan 

analisis data. Data diperoleh melalui instrumen manusia daripada melalui 

inventarisasi, kuesioner, dan mesin. 

4. Penelitian kualitatif sangat berkaitan dengan lapangan kerja. Artinya, 

peneliti secara fisik langsung terlibat dengan orang, latar, tempat, dan 

institusi untuk mengamati dan mencatat perilaku dalam latar alamiahnya. 

5. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dalam artian bahwa peneliti tertarik 

pada proses, makna, dan pemahaman yang diperoleh melalui kata-kata 

atau gambar-gambar. 

 Penelitian kualitatif lebih menekan pada persoalan kedalaman (kualitas) 

data bukan banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono, 2006, h. 54). Maka dari itu 

penelitian kualitatif menjelaskan sebuah fenomena secara sedalam-dalamnya 

melalui pengumpulan data yang juga sedalam-dalamnya. 
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Ciri-ciri riset yang menggunakan metodologi kualitatif, yaitu: 

1. Intensif, partisipasi periset dalam waktu lama pada setting lapangan, 

periset adalah instrument pokok riset. 

2. Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi dengan catatan-

catatan di lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti-bukti documenter. 

3. Analisis data lapangan. 

4. Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, kutipan-kutipan, dan 

komentar-komentar. 

5. Tidak ada realitas yang tunggal, setiap periset mengkreasi realitas sebagai 

bagian dari proses risetnya. Realitas dipandang dinamis dan sebagai 

produk konstruksi sosial. 

6. Subjektif dan berada hanya dalam referensi periset. Periset sebagai sarana 

penggalian interpretasi data. 

7. Realitas adalah holistic dan tidak dapat dipilah-pilah. 

8. Periset memproduksi penjelasan unik tentang situasi yang terjadi dan 

individu-individunya. 

9. Lebih pada kedalaman daripada keluasan. 

10. Prosedur riset: Empiris-rasional dan tidak berstruktur. 

11. Hubungan antara teori, konsep, dan data: Data memunculkan atau 

membentuk teori baru. (Kriyantono, 2006, h. 55-56). 

 Dalam konteks penelitian ini, maka peneliti akan melihat cara orang dalam 

memaknai lagu #WHERESTHELOVE dalam kaitannya dengan humanisme. Topik 
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kajian dianalisis dengan alat bantu lirik lagu yang akan dijelaskan lebih lanjut di 

unit analisis. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu data yang hanya sebuah kata, 

gambar, dan bukan merupakan angka. Isi penelitian ini berisi kutipan data-data 

yang memberikan penjelasan deskriptif pada pertanyaan-pertanyaan (Wibowo, 

2013, h. 34). Penelitian yang bersifat deskriptif hanyalah menjelaskan atau 

menggambarkan mengenai objek yang akan diteliti yang pada akhirnya akan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di benak peneliti. 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

 Peneliti menggunakan metode semiotika yang merupakan ilmu yang 

mempelajari objek, peristiwa, dan kebudayaan suatu tanda (Wibowo, 2013, h. 7). 

Dalam penelitian ini metode semiotika akan membantu peneliti untuk 

mengungkap makna yang berada di dalam lagu yang diteliti. Metode yang 

digunakan ini akan berfokus kepada alat penelitian berupa lirik lagu. 

 Lebih jelasnya metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

ini ialah metode analisis teks. Metode yang menggunakan pendekatan yang 

berfokus pada pesan. Analisis teks berfokus pada membaca isi teks, dan makna 

yang muncul dari teks tersebut (Sunarto, dkk. 2011, h. 13-14). 
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3.3 Unit Analisis 

 

 Jenis data yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah data teks. 

Data teks merupakan data kualitatif yang berasal dari teks-teks, seperti iklan, 

wacana, film, atau lagu yang biasa digunakan pada penelitian yang membahas 

sistem tanda (Kriyantono, 2006, h. 38). 

 Unit yang dianalisis adalah lirik lagu #WHERESTHELOVE. Semua unit 

analisis akan dihubungkan dengan teori. Alasan peneliti dalam memilih unit 

analisis ini adalah karena unit tersebut merupakan unit yang paling berhubungan 

dengan topik yang akan dibahas. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

 Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data. Ada berbagai macam metode pengumpulan 

data yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau 

bahkan gabungan metode-metode yang ada bergantung kepada masalah yang 

dihadapi (Kriyantono, 2006, h. 91). 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi. 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka memperoleh informasi terkait 

objek penelitian. Dalam studi dokumentasi, peneliti biasanya melakukan 

penelusuran data historis objek penelitian serta melihat sejauh mana proses yang 
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berjalan telah terdokumentasikan dengan baik (http://www.apb-group.com/studi-

dokumentasi/ diakses pada 6 Februari 2017). 

 Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara, seperti mencari 

contoh-contoh skripsi yang akan dijadikan kajian pustaka, mencari buku-buku 

yang berisikan mengenai semiotika di perpustakaan, serta mencari informasi-

informasi mengenai topik yang akan diteliti melalui internet. Jika kegiatan 

pengumpulan data tidak dirancang dengan baik maka data yang diperoleh tidak 

akan sesuai dengan permasalahan penelitian (Kriyantono, 2006, h. 95). 

 Alheide (dalam Wibowo, 2013, h. 21) menyatakan bahwa analisis isi 

kualitatif disebut Ethnographic Content Analysis (ECA), merupakan perpaduan 

analisis isi objektif dengan observasi partisipasi. Intinya, peneliti akan berinteraksi 

dengan semua materi dokumentasi sehingga mendapatkan pernyataan-pernyataan 

yang spesifik yang diletakan pada konteks tepat untuk dianalisis. 

Proses pengumpulan data kualitatif (Kriyantono, 2006, h. 90), yaitu: 

1. Inventarisasi data: Mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari 

dokumentasi atau pun studi pustaka. 

2. Kategorisasi model semiotik: Menentukan model semiotik yang akan 

digunakan. 

3. Klasifikasi data, identifikasi teks, alasan-alasan tanda dipilih, tentukan 

pola semiosis, dan kekhasan  wacana dengan mempertimbangkan elemen 

semiotika. 

4. Penentuan tersebut akan menunjukkan penanda, petanda, denotasi 

pertama, konotasi pertama, serta denotasi kedua. 
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5. Analisis data membahas makna konotasi kedua yang ditarik berdasarkan 

ideologi, interpretan kelompok, framework budaya, aspek sosial, 

komunikatif, lapis makna, intertekstualitas, kaitan dengan tanda lain, 

hukum yang mengatur, dan dari kamus/ensiklopedia. 

6. Penarikan kesimpulan: Penilaian data-data yang ditemukan, dibahas, dan 

dianalisis selama penelitian. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

 Moleong (dalam Kriyantono, 2006, h. 160) mengartikan analisis data 

sebagai proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, 

dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan data. 

 Melalui data kualitatif, data yang diperoleh dari lapangan diambil 

kesimpulan yang bersifat khusus kepada yang bersifat umum kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi (Kriyantono, 2006, h. 191). 

 Roland Barthes memiliki peta tanda yang menunjukkan denotasi dan 

konotasi, serta penanda dan petanda: 
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Gambar 3.1: Peta Tanda Roland Barthes 

1. Penanda 2. Petanda 

                    3. Tanda 

                 I. PENANDA                             II. PETANDA 

III. TANDA 

(Sobur, 2004, h. 69) 

 

Dari peta di atas terlihat bahwa tanda denotatif terdiri dari penanda dan 

petanda, tetapi saat bersamaan tanda denotatif ialah juga penanda denotatif. 

Dalam konsep Barthes tanda konotatif tidak hanya memiliki makna tambahan, 

namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi 

keberadaannya. 

Ada 5 kode yang diciptakan Barthes yang menjadi acuan dari tanda, 

menurut Barthes (dalam Kurniawan, 2001, h. 69) terdiri atas 5 kode, yaitu: 

1.    Kode Hermeneutika 

Di bawah kode hermeneutika, orang dapat mendaftar, beragam istilah 

yang sebuah teka-teki yang dapat dibedakan, diduga, diformulasikan, 

dipertahankan, dan disingkap. Kode teka-teki ini bertujuan kepada harapan 

pembaca untuk mendapatkan kebenaran bagi pertanyaan yang muncul 

dalam teks. 

2.    Kode Proairetik 

Kode ini disebut kode tindakan naratif dasar yang tindakan-tindakan dapat 

terjadi dalam beragam sekuen yang mungkin diindikasikan. 

Bahasa 

MITOS 
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3.    Kode Budaya 

Kode yang menjadi referensi kepada ilmu pengetahuan. Biasanya orang 

mengindikasi tipe pengetahuan. Kode ini berwujud sebagai suara kolektif 

yang anonim dan otoritatif yang bersumber dari pengalaman, yang 

mewakili sesuatu yang hendak dikukuhkan sebagai pengetahuan atau 

kebijaksanaan yang diterima umum. 

4.    Kode Semik 

Kode ini adalah penghubung sebuah konotator dari manusia, tempat, dan 

objek, yang petandanya merupakan suatu karakter. Di samping itu, kode 

ini juga menggunakan isyarat, petunjuk, dan kiasan makna yang 

ditimbulkan penanda-penanda tertentu, sehingga dengan menggunakan 

kode semik, dapat memberikan konotasi berdasarkan kajian penelitian 

yang dilakukan. 

5.    Kode Simbolik 

Kode yang bersifat tidak stabil dan dapat dimasuki melalui beragam sudut 

pendekatan. Kode ini merupakan kode pengelompokkan yang mudah 

dimengerti karena kemunculannya yang berulang-ulang secara teratur 

melalui berbagai cara dan sarana tekstual. Kode ini memberikan dasar 

suatu struktur simbolik. 
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